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ABSTRAK
Pemanfaatan software untuk menciptakan sebuah media pembelajaran digital yang bersifat online atau
offline telah banyak dilakukan di Indonesia khususnya di SMK Administrasi Perkantoran untuk
meningkatkan hasil belajar maupun kompetensi peserta didik pada mata pelajaran tertentu. Namun
belum ada penelitian yang berfokus untuk menganalisis dampak penggunaan media pembalajaran
digital khususnya di SMK Administrasi Perkantoran. Untuk itu tujuan artikel ini akan membahas
dampak penggunaan media pembelajaran digital di SMK Administrasi perkantoran. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kajian literatur dari penelitian terdahulu terkait media
pembelajaran digital di SMK Administrasi Perkantoran. Hasilnya para peneliti terdahulu menemukan
dampak media pembelajaran digital adalah (1) Penggunaan media pembelajaran digital dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, (2) dapat meningkatkan kemandirian belajar peserta
didik, (3) menghilangkan keterbatasan ruang dan waktu, (4) memperjelas informasi, (5) dapat
mengurangi biaya yang tidak perlu. Temuan, tidak semua sekolah memiliki sarana dan prasarana yang
memadai guna mendukung proses pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran digital.

Kata Kunci: Media Pembelajaran Digital

PENDAHULUAN

Teknologi baru dalam dunia pendidikan,
memunculkan peluang bagi pendidik atau guru
untuk memanfaatkan teknologi guna
mendukung proses dan kegiatan belajar
mengajar dikelas maupun diluar kelas
(Bullock, 2015; Akyuz & Yavuz, 2015; All,
Nunez, & Looy, 2015). Pemanfaatan tersebut
salah satunya dapat berupa penggunaan
maupun pembuatan media pembelajaran yang
berbasis pada teknologi. Penggunaan media
pembelajaran yang dimaksud selain bertujuan
untuk mempermudah dalam penyampaian
materi dari guru ke siswa juga dapat
meningkatkan minat serta kemauan siswa pada
mata pelajaran tertentu (Cheung, 2009;
Gabriel, Campbell, Wiebe, MacDonald, &
McAuley, 2012; Hidayati & Wuryandari,
2012; Kronenberg, 2015; Gan, Menkhoff, &
Smith, 2015). Untuk itu media pembelajaran
perlu diperhatikan oleh pendidik agar
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik
serta hasil belajar siswa dapat meningkat.

Pembelajaran yang tepat diterapkan
dalam kurikulum 2013 yaitu menekankan pada
learning by doing sebagai upaya untuk melatih
kompetensi siswa. Kompetensi tersebut
diharapkan dapat meningkatkan pemecahan
masalah dan berfikir kritis siswa proses
pembelajaran (Greenhow & Robelia, 2009;

Bunus, 2010) Dalam proses pembelajaran,
kompetensi dapat diimpementasikan melalui
pendekatan scientific approach. Kompetensi
tersebut dapat dioptimalkan dengan
menerapkan student center learning, sehingga
dalam pembelajaran siswa dapat belajar
mandiri dalam memecahkan masalah yang
diberikan saat pembelajaran. Untuk itu
diperukan media pembelajaran yang
mendukung peserta didik untuk belajar mandiri
dalam memecahkan masalah (Salleh, Tasir,&
Shukor, 2012; Pappas, Giannakos, &
Sampson ; 2017) dan guru untuk
menyampaikan pembelajaran sesuai tugasnya
(Schneider,Nebel, Beege, & Rey; 2018).
Banyak penelitian yang telah dilakukan dalam
rangka pengembangan media pembelajaran
dengan memanfaatkan perkembangan
teknologi digital (Akyuz & Yavuz, 2015;
Sousa & Rocha; 2019), sehingga
menghasilakan sebuah paradigma baru yang
sering disebut media pembelajaran digital.
Pemanfaatan software untuk menciptakan
sebuah media pembelajaran digital yang
bersifat online atau offline pun banyak
dilakukan di Indonesia khususnya di SMK
Administrasi Perkantoran untuk meningkatkan
hasil belajar (Wirawan, 2015; Wirawan &
Widodo 2015; Weni & Isnani, 2016; Amalia,
Wasiti, & Arief , 2017; Mastumasari, Wasiti,
& Sulistyaningsih, 2017; Permatasari, 2017;
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Sutaryadi, Widodo, Dirgatama, Wirawan, &
Permansah; 2018) maupun kompetensi peserta
didik pada mata pelajaran tertentu (Ayu &
Ranu, 2014; Budianto & Ranu, 2015; Ainiyah,
& Puspasari, 2015). Namun belum ada
penelitian yang berfokus untuk menganalisis
dampak penggunaan media pembalajaran
digital khususnya di SMK Administrasi
Perkantoran, untuk itu tujuan artikel ini akan
membahas dampak penggunaan media
pembelajaran digital di SMK Jurusan
Administrasi perkantoran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Media pembelajaran
Media merupakan berbagai bentuk

hardware maupun software yang digunakan
untuk menyalurkan informasi (Anitah : 2009).
Dalam proses pembelajaran tentunya pendidik
tidak dapat menyampaikan semua informasi
kepada peserta didik tanpa menggunakan alat
bantu berupa media pembelajaran. Beberapa
ahli menyatakan media pembelajaran adalah
setiap orang, bahan, alat, atau peristiwa yang
dapat menciptakan kondisi yang
memungkinkan peserta didik memungkinkan
menerima pengetahuan, ketrampilan, dan sikap
(Anitah : 2009).

Dengan demikian media pembelajaran
tidak dapat dipisahkan dari proses
pembelajaran di dalam kelas maupun diluar
kelas. Hal tersebut dikarenakan media
pembelajaran memiliki banyak manfaat
diantaranya (1) Meningkatkan minat belajar
siswa (Cheung ,2009; Gabriel, Campbell,
Wiebe, MacDonald, & McAuley, 2012;
Kronenberg, 2015; Gan, Menkhoff, & Smith,
2015). (2) memperjelas informasi (Veletsianos
& Navarrete, 2012; Wang et al., 2014,
Johnson, Ozogul,& Reisslein; 2015). (3)
menghilangkan keterbatasan ruang dan waktu
(Brady et al., 2010; Balakrishnan, & Lay;
2016). (4) menumbuhkan kemandirian belajar
(Bunus, 2010; Greenhow & Robelia, 2009;
Gan, menkhoff, & Smith; 2015). Sedangkan
menurut (Arsyad, 2002) media pembelajaran
memiliki manfaat berupa (1) Media pengajaran
dapat memperjelas penyajian pesan dan
informasi sehingga dapat memperlancar dan
meningkatkan proses dan hasil belajar, (2)
Media pengajaran dapat meningkatkan dan
mengarahkan perhatian anak sehingga dapat
menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang
lebih langsung antara siswa dengan

lingkungannya, dan memungkinkan siswa
untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan
kemampuan dan minatnya. (3) Media
pengajaran dapat mengatasi keterbatasan
indera, ruang, dan waktu. (4) Media
pengajaran dapat memberikan kesamaan
pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-
peristiwa di lingkungan mereka, serta
memungkinkan terjadinyya interaksi langsung
dengan guru, masyarakat, dan lingkungan.
Dengan berbagai manfaat yang ada pendidik
dapat menggunakan media pembelajaran guna
memaksimalkan informasi dalam
pembelajaran.

Untuk memaksimalkan informasi dalam
pembelajaran menggunakan media
pembelajaran, pendidik perlu memperhatikan
prinsip-prinsip dalam pemilihan media
pembelajaran. Adapun prinsip pemilihan
media menurut Setyosari (2005) adalah (1)
identifikasi ciri-ciri media yang diperhatikan
sesuai dengan kondisi, unjuk kerja
(performance) atau tingkat setiap tujuan
pembelajaran, (2) identifikasi kerakteristik
siswa (pembelajar) yang memerlukan media
pembelajaran khusus, (3) identifikasi
karakteristik lingkungan belajar berkenaan
dengan media pembelajar yang akan
digunakan, (4) identifikasi pertimbangan
praktis yang memungkinkan media mana yang
mudah dilaksanakan, (5) identifikasi faktor
ekonomi dan organisasi yang menentukan
kemudahan penggunaan media pembelajaran.
Ahli lain Saud (2009: 97) menyampaikan
prinsip pemilihan media pembelajaran adalah
sebagai berikut: (1) tepat guna, artinya media
pembelajaran yang digunakan sesuai dengan
kompetensi dasar, (2) berdaya guna, artinya
media pembelajaran yang digunakan mampu
meningkatkan motivasi siswa, (3) bervariasi,
artinya media pembelajaran yang digunakan
mampu mendorong sikap aktif siswa dalam
belajar.

Jika pendidik mampu memilih atau
menciptakan media sesuai prinsip tepat guna,
berdaya guna dan bervariasi dengan baik maka
manfaat dari media pembelajaran seperti
peningkatan minat atau motivasi siswa,
memperjelas informasi, menghilangkan
keterbatasan ruang dan waktu, serta
kemandirian belajar diharapkan dapat
maksimal sehingga hasil belajar juga
meningkat.
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Media Pembelajaran Digital Di Pendidikan
Administrasi Perkantoran

Perkembangan media pembelajaran di
era digital sering disebut dengan media
pembelajaran digital, media pembelajaran
digital adalah perpaduan antara penggunaan
tenologi dalam bentuk software guna
menyalurkan informasi/pengetahuan kepada
peserta didik agar peserta didik menerima
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap dengan
lebih mudah, tanpa terkendala ruang dan waktu
serta sesuai dengan kenyataan lapangan.

Telah banyak penelitian terdahulu yang
membahas mengenai perkembangan teknologi
yang memilik dampak positif terhadap
pembelajaran. Kemudian hal tersebut banyak
diadopsi juga di Indonesia khususnya pada
Pendidikan administrasi perkantoran,
pengembangan media pembelajaran berbasis
teknologi atau sering disebut dengan media
pembelajaran digital. Pada mata pelajaran
kearsipan pengembangan media pembelajaran
digital berupa simulasi arsip digital atau
banyak disebut dengan e-arsip dengan berbagai
versi yang telah dikembangkan (Wirawan,
Indrawati, & Rahmanto 2017; Suganda, 2015;
Saeroji, 2014; Kuswantoro, 2015; Rahmania,
Sutrisno, & Suputra, 2016; Wulandari, &
Ranu, 2015; Wibisono, Baedowi, & Indrawati,
2017). Pada penelitian tersebut selain
menghasilkan media pembelajaran digital pada
mata pelajaran kearsipan juga dapat
meningkatkan hasil belajar dan minat peserta
didik.

Pada mata pelajaran administrasi
kepegawaian pengembangan dan penggunaan
media pembelajaran digital guna menunjukan
kondisi di dunia kerja tentang proses dan
pengelolaan administrasi kepegawaian untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik
(Wirawan, 2015; Wirawan & Widodo 2015;
Permatasari, 2017; Widodo, Dirgatama,
Wirawan, & Permansah; 2018). Belum banyak
penelitian yang mengembangkan media
pembelajaran digital pada mata pelajaran
administrasi kepegawaian dikarenakan focus
penelitian pada mata pelajaran tersebut pada
pengembangan modul mata pelajaran
administrasi perkantoran. Hal tersebut
dikarenakan (1) mata pelajaran administrasi
kepagawaian merupakan mata pelajaran baru,
(2) belum tersedianya buku ajar, modul
ataupun LKS yang benar-benar sesuai dengan
silabus mata pelajaran tersebut (Cahyani,
Arief, & Sarbini, 2015; Swandhana, Churiyah,

& Juariyah, 2016; Hamidah, 2017; Hima &
Ranu, 2015; Putri, 2016).

Secara umum penggunaan media
pembelajaran digital bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar pada mata
pelajaran otomatisasi perkantoran (Ainiyah, &
Puspasari, 2015; Weni & Isnani, 2016; Amalia,
Wasiti, & Arief , 2017; Mastumasari, Wasiti,
& Sulistyaningsih, 2017), Korespondensi
(Budiantoh, & Ranu, 2015; Kusumajaya,
Kusumajanto, & Sarbini, 2016; Bonita,
Sarbini, & Maimunah, 2017), Simulasi Digital
(Ayu & Ranu, 2014), Administrasi Sarana Dan
Prasarana (Damayanti, Kusdiyanti, & Sopiah,
2016), Administrasi Humas Dan Keprotokolan
(Fidiatun, Indrawati, & Ninghardjanti, 2018).
Dalam banyak artikel penelitian tujuan untuk
meningkatkan hasil belajar menggunakan
media pembelajaran digital dapat dikatakan
berhasil.

Selain itu dalam prakteknya penggunaan
media pembelajaran di SMK Administrasi
Perkantoran memiliki beberapa dampak dalam
proses pembelajaran meliputi (1) Penggunaan
media pembelajaran digital dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
Dalam meningkatkan motivasi belajar peserta
didik dapat dilakukan dengan berbagai cara
salah satunya dengan menggunakan
pembelajaran yang inovatif (Saeroji, 2014;
Wirawan, 2015) melalui media pembelajaran
digital (Novitarini, 2012; Suganda, 2015;
Kusumajaya, Kusumajanto, & Sarbini, 2016;
Damayanti, Kusdiyanti, & Sopiah, 2016;
Wirawan, Indrawati, & Rahmanto 2017;
Wibisono, Baedowi, & Indrawati, 2017). (2)
Penggunaan media pembelajaran digital dapat
meningkatkan kemandirian belajar peserta
didik.  Kemudahan dari penggunaan media
pembelajaran digital memberikan kebebasan
bagi peserta didik untuk belajar mandiri
(Wirawan, Indrawati, & Rahmanto 2017). (3)
Penggunaan media pembelajaran digital
menghilangkan keterbatasan ruang dan waktu.
Dari beberapa penelitian terdahulu ditemukan
bahwa penggunaan media pembelajaran digital
memberikan kemudahan bagi peserta didik
dalam dapat digunakan dimana saja (Ayu &
Ranu, 2014; Kuswantoro, 2015; Weni &
Isnani, 2016; Rahmania, Sutrisno, & Suputra,
2016; Wibisono, Baedowi, & Indrawati, 2017;
Mastumasari, Wasiti, & Sulistyaningsih,
2017). (4) Penggunaan media pembelajaran
digital dapat memperjelas informasi. Penelitian
tentang media pembelajaran digital
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mendapatkan temuan bahwa peserta didik yang
menggunakan media pembelajaran digital
maupun menerima pembelajaran dari pendidik
yang menggunakan media pembelajaran digital
dapat mempermudah peserta didik dalam
mengingat (Rahmania, Sutrisno, & Suputra,
2016), memahami (Amalia, Wasiti, & Arief ,
2017; Mastumasari, Wasiti, & Sulistyaningsih,
2017; Bonita, Sarbini, & Maimunah, 2017)
karena kejelasan informasi yang diperoleh dari
pendidik (Wirawan, 2015; Wirawan,
Indrawati, & Rahmanto 2017). (5) Penggunaan
media pembelajaran digital dapat mengurangi
biaya yang tidak perlu. Temuan dari beberapa
penelitian penggunaan media pembelajaran
digital dapat mengurangi penggunaan kertas
yang belebihan (Kuswantoro, 2015) hal
tersebut dapat mengurangi biaya yang perlu
digunakan untuk membeli perlengkapan
tersebut (Weni & Isnani, 2016).

Diantara dampak-dampak positif yang
ditimbulkan dari penggunaan media
pembelajaran masih disayangkan terdapat
segelintir temuan negatif yang menghambat
dalam praktek penggunaan media
pembelajaran digital diantaranya ketersediaan
sarana dan prasarana yang belum mendukung
pembelajaran menggunakan media
pembelajaran digital seperti, tidak tersedianya
alat scan (Kuswantoro, 2015), Jaringan internet
yang belum stabil mengakibatkan media
pembelajaran tidak dapat digunakan secara
maksimal (Weni & Isnani, 2016). Sehingga
dapat dikatakan tidak semua sekolah memiliki
sarana dan prasarana yang memadai guna
mendukung proses pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran digital.

KESIMPULAN

Penggunaan media pembelajaran digital
di SMK jurusan adminitrasi perkantoran
memiliki 5 dampak positif meliputi (1)
Penggunaan media pembelajaran digital dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik,
(2) dapat meningkatkan kemandirian belajar
peserta didik, (3) menghilangkan keterbatasan
ruang dan waktu, (4) memperjelas informasi,
(5) dapat mengurangi biaya yang tidak perlu.

Dari beberapa dampak positif yang
didapat dari penggunaan media pembelajaran
digital masih ditemukan sedikit kendala
diantaranya tidak semua sekolah memiliki
sarana dan prasarana yang memadai guna
mendukung proses pembelajaran dengan

menggunakan media pembelajaran digital.
Sehingga tidak semua sekolah dapat
mempraktikan pembelajaran menggunakan
media pembelajaran digital secara maksimal.
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